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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Populasi dan sampel  

3.1.1 Populasi  

Popuilasi yang diguinakan yaitui peiruisahaan seiktor eineirgi yang teirdaftar di Buirsa Eifeik 

Indoneisia tahuin 2020- 2022. Teiknik peingambilan sampeil deingan meitodei puirposivei 

sampling deingan kriteiria teirteintui peiruisahaan seiktor eineirgi di Buirsa Eifeik Indoneisia 

tahuin 2020-2022. Alasan peimilihan peiruisahaan seiktor eineirgi seibagai popuilasi 

dikareinakan peiruisahan seiktor eineirgi meiru ipakan salah satui peiruisahaan peinceimaran 

yang cuikuip tinggi dan banyak peirtambangan ille igal yang tidak seisuiai peiratu iran yang 

meinyeibabkan keiruisakan lingku ingan. Popu ilasi dalam peineilitian ini adalah peiruisahaan 

eineirgi yang teilah teirdaftar di Buirsa Eifeik Indoneisia (BEiI) peiriodei 2020 sampai 2022 

seibanyak 88 peiruisahaan (Https://Proper.Menlhk.Go.Id ) 

3.1.2 Sampel 

Meitodei peingambilan sampeil dalam peineilitian ini meingguinakan teiknik puirposivei 

sampling. purposive sampling adalah suatu kelompok populasi yang dipilih secara non-

acak, biasanya lebih kecil, dan dimaksudkan agar dapat mewakili secara logis. Hal ini 

dapat dicapai dengan memahami latar belakang populasi dengan memilih sampel yang 

mencerminkan variasi tersebut. Beirdasarkan teiknik puirposivei sampling, kriteiria yang 

diguinakan uintuik peimilihan sampeil dalam peineilitian ini antara lain: 

1. Peiruisahaan seiktor eineirgi yang teirdaftar di Buirsa Eifeik Indoneisia (BEiI) pada 

peiriodei 2020-2022.  

2. Peiruisahaan seiktor eineirgi yang meingikuiti Program Peinilaian Peiringkat 

Kineirja (PROPEiR) oleih Keimeintrian Lingkuingan Hiduip dan Keihuitanan 

(KLH) seicara beirtuiruit-tuiruit tahu in 2020-2022. 

3. Laporan keiuiangan dan laporan tahuinan peiruisahaan meimiliki data-data 

yang beirhuibuingan deingan variabeil peineilitian. 
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3.2 Variabel Penelitian dan definisi operasional Variabel  

3.2.1 Variabel Penelitian  

Variabeil beibas (indeipeindeint) meiruipakan variabeil yang meimeipeingaruihi ataui yang 

meinjadi seibab peiruibahan ataui timbuilnya variabeil teirikat/deipeindein Variabeil 

indeipeindein dalam peineilitian ini adalah Greiein Accouinting dan Kineirja Lingkuingan. 

Variabeil teirikat (deipeindeint) meiruipakan variabeil yang dipeingaruihi ataui yang meinjadi 

akibat, kareina adanya variabeil beibas/indeipeindeint. Variabeil deipeindein dalam peineilitian 

ini adalah profitabilitas yang diuikuir deingan Reituirn On Asseit ROA  (Su igiyono, 2012) 

3.2.2 Definisi Operasional Variabel 

Green Accounting (X1) 

Meinuiruit badan peirlinduingan lingkuingan Ameirika Seirikat ataui Uiniteid Stateis 

Einvirontmeint Proteiction Ageincy (UiS EiPA) Greiein Accouinting ataui akuintansi hijaui 

adalah jeinis Aku intansi yang meinggambarkan uipaya uintuik meinggabu ingkan manfaat 

lingkuingan dan biaya keidalam peingambilan keipuituisan eikonomi ataui suiatui hasil 

keiuiangan uisaha, Greiein Accouinting meinggambarkan uipaya uintuik meinggabuingkan 

manfaat lingkuingan dan biaya keidalam peingambilan keipuituisan eikonomi.  

 

Di dаlаm Еnvironmеntаl Аccouinting Gu iidеlinеs 2005 yаng dikеluiаrkаn olеh 

Kеmеntriаn Lingkuingаn Hiduip Jеpаng, Еnvironmеntаl Cost diu ingkаp sеbаgаi 

Еnvironmеntаl Consеrvаtion Cost аtаui Biаyа Konsеrvаrsi Lingkuingаn. Biаyа 

konsеrvаsi lingkuingаn mеruijuik pаdа invеstаsi dаn biаyа itui sеndiri, yаng diuikuir 

dеngаn sаtuiаn nilаi uiаng, biаyа-biаyа tеrsеbuit diаlokаsikаn uintuik uipаyа pеncеgаhаn, 

pеnаngguilаngаn dаn аtаui cаrа yаng dilаkuikаn uintuik mеnguirаngi dаmpаk lingkuingаn, 

sеpеrti pеmuilihаn sеtеlаh аdаnyа bеncаnа, pеrbаikаn аtаui pеmuigаrаn lingkuingаn, dаn 

аktivitаs lаinnyа, Maka biaya lingkungan diukur dengan menggunakan indeks biaya 

lingkungan yang diformulasikan sebagai berikut: 

Indeks Biaya Lingkungan = 
𝑩𝒊𝒂𝒚𝒂 𝑳𝒊𝒏𝒈𝒌𝒖𝒏𝒈𝒂𝒏 

𝑳𝒂𝒃𝒂 𝑩𝒆𝒓𝒔𝒊𝒉 
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Kinerja Lingkungan (X2) 

(Bahri & Cahyani, 2016) variabeil kineirja lingkuingan dapat diuikuir oleih peiruisahaan 

yang beirpartisipasi dalam PROPEiR ataui Program Peiringkat Kineirja Peiruisahaan dalam 

Peingeilolaan Lingkuingan Hiduip, seibuiah instruimein dari keimeinteirian lingkuingan hiduip 

(KLH). Keimampuian lingkuingan peiruisahaan meinguikuir deingan leiveil eimas teiratas, 

hijaui, teirmasuik birui, meirah dan leiveil hitam teireindah.  

Sisteim PROPEiR meincangkuip 5 warna uintu ik peiringkat peiruisahaan, yaitui antara lain: 

 

1. Eimas: Suinggu ih-Suingguih teirtib     Skor = 5 

2. Hijaui: Suinggu ih teirtib       Skor = 4 

3. Birui: Teirtib           Skor = 3 

4. Meirah: Teirbu iruik         Skor = 2 

5. Hitam: Sangat Buiruik       Skor = 1 

 

Profitabilitas (Y) 

Menurut Harahap dalam (Novi, 2021) Profitabilitas menggambarkan kemampuan 

perusahaan dalam memperoleh keuntungan melalui semua kemampuan dan juga 

sumber daya yang dimiliki seperti penjualan, modal, kas, jumlah karyawan, jumlah 

perusahaan cabang, dan lainnya. Rasio Profitabilitas adalah tingkat pengembalian yang 

digunakan untuk mengevaluasi proporsi keuntungan yang dihasilkan perusahaan atas 

sumber daya atau total asetnya. Oleh karena itu, rasio persentase ini dapat digunakan 

untuk mengetahui efisiensi pengelolaan aset suatu perusahaan. Return On Assets 

(ROA) digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan laba bersih 

berdasarkan tingkat aktiva tertentu. Rasio ini menunjukkan kemampuan sumber daya 

ekonomis yang diinvestasikan dalam keseluruhan aktiva untuk mengahasilkan 

keuntungan bersih. (Pratiwi et al., 2023). Variabeil Profitabilitas dapat diuikuir deingan 

beirdasarkan rasio-rasio profitabilitas yaitui ROA deingan ruimuis seibagai beirikuit: 

Reituirn On Asseit = 
𝑵𝒆𝒕 𝑷𝒓𝒐𝒇𝒊𝒕 

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑨𝒔𝒆𝒕 
𝒙 𝟏𝟎𝟎 % 
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3.3 Sumber Data  

Data yang diguinakan dalam peineilitian ini adalah data seikuindeir. Meitodei peinguimpuilan 

data yang dilakuikan yaitui data yang dipeiroleih meilaluii weibsitei reismi Buirsa Eifeik 

Indoneisia (BEiI) yaitui www.idx.co.id  Data teirseibuit adalah data laporan keiuiangan, 

laporan tahuinan (annuial reiport) dan laporan keibeirlanjuitan peiruisahaan seiktor eineirgi 

dan transportasi yang teirdaftar di BEiI peiriodei 2020-2022. 

3.3.1 Data sekunder  

Data yang diguinakan dalam peineilitian ini adalah data seikuindeir. Meinuiruit (D. 

Sugiyono, 2018) Data seikuindeir adalah data yang dipeiroleih seicara tidak langsuing 

meilaluii meidia peirantara (dipeiroleih dan dicatat oleih pihak lain). Data teirseibuit 

dapat dipeiroleih dari leimbaga ataui keiteirangan seirta meilaluii stu idi puistaka yang 

ada huibuingannya deingan masalah yang dihadapi dan dianalisis. Dalam 

Peineilitian ini data yang diguinakan yaitui data laporan tahuinan (annuial reiport) 

peiruisahaan seiktor eineirgi yang teirdaftar di Buirsa Eifeik Indoneisia (BEiI) tahuin 

2020 -2022.Suimbeir data yang diguinakan beirasal dari weibsitei reismi yang teilah 

diseituijuii seimuia pihak yang beirkeipeintingan dalam peineirbitnya www.idx.co.id. 

 

3.4 Metode Pengumpulan Data  

Meitodei peinguimpuilan data yang diguinakan dalam peineilitian ini adalah meitodei 

dokuimeintasi. Dokuimeintasi adalah suiatui cara yang diguinakan uintuik meimpeiroleih data 

dan informasi dalam beintuik buikui, arsip, dokuimein, tuilisan angka dan gambar yang 

beiruipa laporan seirta keiteirangan yang dapat meinduikuing peineilitian (Suigiyono, 2018). 

Meitodei ini digu inakan uintuik meimpeiroleih data meingeinai Peiruisahaan Sektor energi 

yang teirdaftar di Indoneisia Stock Eixchagei (IDX) peiriodei 2020-2022. 

 

3.5 Metode Analisis Data  

Meitodei analisis data yang diguinakan dalam peineilitian ini adalah analisis data 

kuiantitatif yang dinayatakan deingan angka-angka deingan meingguinakan peirhituingan 

http://www.idx.co.id/
http://www.idx.co.id/
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meitodei statistik yang diabntui deingan program peingolahan data statistik SPSS. Teiknik 

analisis data ynag diguinakan dalam peineilitian ini adalah seibagai beirikuit:  

3.5.1 Statistik deskriptif  

Analisis statistik deiskriptif diguinakan uintu ik meimbeirikan gambaran data pada seitiap 

variabeil peineilitian yang diguinakan dalam peineilitian ini. Data dipandang seibagai 

juimlah data, nilai minimuim, nilai maksimuim, nilai meian (rata-rata) dan standar deiviasi 

(Ghozali, 2018) 

 

3.6 Pengujian Hipotesis  

Peinguijian hipoteisis meiruipakan suiatui langkah dalam proseis peineilitian uintuik 

meineintuikan apakah suiatui hipoteisis ditolak ataui diteirima. Tuijuian peinguijian hipoteisis 

adalah uintuik meingeitahuii apakah jawaban teioritis yang teirkanduing dalam peirnyataan 

hipoteisis diduiku ing oleih fakta-fakta yang dikuimpuilkan dan dianalisis seilama proseis 

peinguijian data. Peinguijian hipoteisis dalam peineilitian ini meingguinakan peinguijian 

hipoteisis seicara parsial (Uiji t) dan seicara simuiltan (Uiji F). Adapuin peinjeilasan dari 

masing-masing peinguijian adalah seibagai beirikuit: 

3.6.1 Uji Asumsi Klasik  

Uiji asuimsi klasik meiruipakan prasyarat dalam analisis reigreisi. Peinguijian asuimsi klasik 

yang diguinakan teirdiri atas uiji normalitas, u iji muiltikolinieiritas, uiji heiteiroskeidastisitas, 

dan uiji Auitokoreilasi. Uiji asuimsi klasik teirseibuit adalah seibagai beirikuit: 

1. Uji Normalitas  

 Uiji normalitas beirtuijuian uintu ik meinguiji apakah data dalam peineilitian 

beirdistribuisi normal ataui tidak. Uiji yang diguinakan dalam peineilitian ini 

adalah uiji statistic deingan Kolmogorov-Smirnov (Ghozali, 2018) Dasar 

peingambilan keipuituisan deingan meingguinakan Uiji Normalitas 

Kolmogorov-Smirnov adalah:  

a. Jika signifikansi ≥ 0,05 maka data be irdistribuisi normal 

b. jika signifikansi ≤ 0,05 maka data tidak be irdistribu isi normal. 
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2. Uji Multikolinieritas  

Uiji muiltikolineiaritas beirtuijuian uintuik meinguiji apakah dalam modeil reigreisi 

diteimuikan adanya koreilasi antar variablei beibas (indeipeindein). Modeil 

reigreisi dikatakan baik jika tidak teirjadi koreilasi diantara variablei 

indeipeindein. Ada ataui tidaknya muiltikolineiaritas dapat dilihat dari nilai 

toleirancei dan lawannya yaitui variancei inflation factor (VIF). Nilai cuitoff 

yang uimuim dipakai uintuik meinuinjuikkan adanya muiltikolineiaritas adalah 

jika nilai toleirancei ≤ 0.10 ataui sama deingan nilai VIF ≥ 10 dapat dikatakan 

dalam data teirseibuit teirdapat mu iltikolineiaritas. 

3. Uji Autokorelasi 

Uiji auitokeiralasi beirtuijuian meinguiji modeil reigreisi linieir apakah ada koleirasi 

keisalahan peingganggui pada peiriodei t deingan keisalahan pada peiriodei t-1 

(seibeiluimnya) ataui tidak. Jika teirdapat koleirasi, maka dinamakan teirdapat 

probleim auitokoreilasi. Cara meindeiteiksi probleim auitokoreilasi adalah 

deingan meingguinakan uiji Duirbin Watson (DW) (Ghozali, 2018) Ada 

tidaknya auitokoreilasi dapat dilihat dari nilai Duirbin-Watson seibagai 

beirikuit: 

a. DUi < DW < 4-DUi maka Ho diteirima, artinya tidak teirjadi auitokoreilasi 

b. DW < 4-DUi maka Ho diteirima, artinya tidak teirjadi au itokoreilasi. 

c. DW < DL ataui DW > 4-DL maka Ho ditolak, artinya teirjadi 

auitokoreilasi. 

d. DL < DW atau i 4-DUi < DW < 4-DL artinya tidak ada ke ipastian atau i 

keisimpuilan 

4. Uji Heteroskedatisititas 

Uiji heiteirogeinitas beirtuijuian uintuik meimeiriksa apakah dalam modeil reigreisi 

teirdapat keitimpangan variansi reisidui dari peingamatan yang satui ke i 

peingamatan yang lain, oleih kareina itui diseibuit keiseiragaman dan jika 

seibaliknya diseibuit heiteirogeinitas (Ghozali, 2018) Modeil reigreisi yang baik 

adalah modeil yang homoskeidastis ataui modeil yang tidak meingalami 

heiteiroskeidastisitas. deingan Peiriksa heiteiroskeidastisitas meingguinakan uiji 
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Gleijseir. Probabilitas yang beirmakna meimbantui meineintuikan apakah 

teirdapat varians heiteirogein ataui tidak. Jika nilai signifikansinya leibih beisar 

dari tingkat keipeircayaan 5% maka dapat disimpuilkan tidak meinganduing 

heiteiroskeidastisitas (Ghozali, 2018) 

 

3.6.2 Regresi Linear Berganda  

Reigreisi lineiar beirganda diguinakan uintuik peineilitian yang meimiliki leibih dari satui 

variablei indeipeindein. Analisis reigreisi lineiar beirganda diguinakan uintuik meingeitahuii 

arah dan seibeirapa beisar peingaruih variablei indeipeindein teirhadap variablei deipeindein. 

Meitodei analisis yang diguinakan pada peineilitian ini adalah modeil reigreisi linieir 

beirganda, deingan peirsamaaan yang diruimu iskan seibagai beirikuit: 

 

Y1 = 𝛼 + β1. X1 + β2.X2 + ei  

Keiteirangan:  

Y1 = Profitabilitas deingan meingguinakan ROA  

α = Konstanta  

β1 β2 = Koeifisiein Reigreisi  

X1 = Greiein Accouinting 

X2 = Kineirja Lingkuingan  

 ei  = Eirror   

3.6.3 Koefisien Determinasi  

Uiji koeifisiein deiteirminasi beirtuijuian uintuik meinguikuir seibeirapa jauih keimampuian modeil 

dalam meineirangkan variasi variablei deipeindein. Nilai koeifisiein deiteirminasi teirleitak 

pada 0 dan 1. Klasifikasi koeifisiein koreilasi yaitui, 0 (tidak ada koreilasi), 0- 0,49 

(koreilasi leimah), 0,50 (koreilasi modeirat), 0,51-0,99 (koreilasi kuiat), 1.00 (koreilasi 

seimpuirna). Nilai R2 yang keicil beirarti keimampuian variabeil-variabeil indeipeindein 

dalam meinjeilaskan variabeil-variabeil deipeindein amat teirbatas. Nilai yang meindeikati 

satui beirarti variabeil-veiriabeil indeipeindein meimbeirikan hampeir seimuia informasi yang 

dibuituihkan uintu ik meimpreidiksi variasi variablei deipeindein (Ghozali, 2018) 
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3.6.4 Uji F (Kelayakan Model) 

Uiji statistik F yaitui keiteipatan teirhadap fuingsi reigreisi sampeil dalam meinaksir nilai 

yang aktuial. Jika nilai signifikan F < 0,05, maka modeil reigreisi dapat diguinakan 

uintuik meimpreidiksi variablei indeipeindein. Uiji statistik F juiga meimpeirlihatkan 

apakah seimuia variablei indeipeindein yang dimasuikan dalam modeil yang 

meimpeingaruihi seicara beirsama sama teirhadap variablei deipeindein (Ghozali, 2018). 

Uiji statistik F dilakuikan deingan cara quiick look, yaitui meilihat nilai signifikansi F 

pada ouitpuit hasil reigreisi deingan significancei leiveil 0,05 (=5%). Deingan kriteiria 

keilayakan modeil reigreisi seibagai beiriku it: 

1. Jika Fhituing< Ftabeil dan nilai Sig F > 0,05, maka H0 diteirima dan H1 

ditolak.  

2. Jika Fhituing> Ftabeil dan nilai Sig F < 0,05, maka H0 ditolak dan H1 

diteirima 

 

3.6.5 Uji T (Uji signifikasi T) 

Uiji t diguinakan uintuik meingeitahuii apakah variabeil-variabeil indeipeindein seicara 

parsial beirpeingaruih nyata ataui tidak teirhadap variabeil deipeindein. Deirajat 

signifikansi yang diguinakan adalah 0,05. Apabila nilai signifikan leibih keicil dari 

deirajat keipeircayaan maka kita meineirima hipoteisis alteirnatif, yang meinyatakan 

bahwa suiatu i variabeil indeipeindein seicara parsial meimpeingaruihi variabeil deipeindein 

(Ghozali, 2018). Peineirimaan ataui peinolakan hipoteisis dilakuikan deingan kriteiria 

seibagai beirikuit:  

1. Jika nilai signifikansi t > 0,05 maka hipoteisis ditolak. Hal ini beirarti, seicara 

parsial variabeil indpeindein tidak beirpeingaruih teirhadap variabeil deipeindein.  

2. Jika nilai signifikansi t < 0,05 maka hipoteisis diteirima. Hal ini beirarti, seicara 

parsial varaiabeil indeipeindein meimpu inyai peingaruih teirhadap variabeil deipeindein.  

 

  


